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1.1 Latar Belakang Masalah

Sejarah panjang perdagangan dan pemanfaatan komoditas Indonesia tidak
dapat dipisalikan konteks ko satu warisan kolonial yang

oleh negara-negarn maju atau Barat.

Padn era kontemporer sekarang. terdapat kebijakan lingkungan progresif
dan ambisius yang & inisiasi oleh Uni Eropa sebagai sebuah langkah untuk
miencapai netralitas karbon, yang termaktub di dalam European Green Deal (EGDY)
(Permatosari, 2027} Kebijakan ini secara normatif menempatkan diri sebagai
upaya menuju keberlanjutan, namun  dalam  praktiknya  justru  melibatkan



regulatory power, yang menyasar negara-negara Global South melalw standar
lingkungan yang bersifat chksklusif dan tidak netral (Eckert, 2021). Regefatory
pover yang dijalanksn Uni Eropa, melalui beberapa kebijokan lingkungannya
sepenti Ewropean Green Deal, yvang menjustifikasi pembatasan akses terhadap
produk sawit Indonesin, yang mana secorn historis telah dijadikan komoditas
utama sejak masa kelonial,

eksploitast dan subordinasi

i pasar global yang dikuasai oleh kekuatan kol
ontemporer, kini mengalami bentuk. transfornasi

Menunn Ewropean Cowncil of the Ewropean Union, pada 11 Desember
2019, UE menginisiasi Evropean Green Deal (EGD), sebuah kebijakan ambisius
yang bertujuan menjadikan UE sebagai kawasan pertama yang mencapai netralitas
karbon pada tahun 2050 (European Council of the European Union, 2024). EGD
mencokup @ zern poffution Europe,  preserving Ewrope’s  nafural  capital,
transition o a cirenlor economy, sustainable transport, form w fork, achieving
climate neutrallty, towards o green CAP, clean-relioble and affordable energy,



fimancing  the transiton, take everyone along (usi fransition  mechanism)
{Academie des Technologies The European Green Deal, 2021). Kendatipun
demikian, negars-negars miyju kemudian terdorong untuk mengadopsi kebijakan
ambisius dalam mencapai transisi energi, sepeni Ewropean Green Deal (EGD),
yang di imisiasi oleh Uni Eropa sejak 11 Desember 2019 (Think Tank Ewropean
Parliament, 2023). Pada tahun 2021, revisi RED II dalam paket “Fit for 557,
menetapkan targel pengurangan cmmw-mh koaca sebesar 35% pada tahun
2030 { Europex, Eﬂ,l{ii.:k;ﬁm kwmn standar yang lebih ketat
terhadap prodik-produk yang dianggap memiliki dampak lingkungan tinggi,
.ms“w . o L i e

' Sebelumnys, Uni Eropa telah meuggam h:l:iij.ﬁm lingkungan
Renewahle Encrgy Dirsétive 11 (RED 11) dengan target energi terbarukan sebesar
m gﬁ_hhun 2030, yang mana hal tersebut m Wdﬂgﬂﬂ EGD
schagai strategi kescpakatan hijpu UE (CLG Europe, 2023). MM.EED
1, SO0 WEctapkan target yeng lebili ambisivs untuk  belUGENISIRE klam
mgwuﬁm gas rumah kaca, yakni sebesar 55% pada tahun yang sama
dalam propossl legislatif bernama Fif for 357 (Think Tank European Parliament,
m] w nicngmlcgmsﬁnn Ael zern t'rm'\'.w'u:rrﬁl'ﬁﬁm 2050 mendatang,
Itm.u EGD yung dirancang oleh UE ini memicu M :!nﬂn dinamika

hmglq m;mms;mnl,jcmh kﬁmg menjadi mnﬁu pmﬂ;gan pﬂpﬂlmk dan

. mmmw ini mﬂmdmmmmb

produsen minyak sawit, terutama Indonesia ﬂ'hh. nﬂ dagang strategis UE.
Indonesia sebagai ekspuﬂir ml. nﬂwm m_«:aknn dampak langsung
dari kebijokan ini. UE mr_n.gntegmlmn mm}'a.k sawil mhnbnu komoditas dengan
High [ILUC Risk {Indivect Lind Use Change), yang berarti komoditas ini dianggap
sebagai penyebab utama deforestasi don perusakan lingkungan (EU Science Hub,
2025). Lebih jaub, Indonesia menganggap bahwa langkah tersebur merupakan
bentuk diskriminasi ekonomi, sekaligus pelangrengan dominasi Barst dalam
menetapkan standar keberlanjutan global, tanpa melihat realitas pada negara-
negarn berkembang (Kuminwary, 2024). Kebijakan ini menimbulkan dilemma



bagi Indonesia, sebab di sisi lain, Indonesta berkomitmen pada keberlanjutan
melolui skema frdonesion Sustginable Palm O (1SPO), tetapi di sisi |ain,
regulasi UE mendiskriminasi karenn tidak memberlakukan standar vang sama
tethadap minyak nabati lain seperti rapesesd dan kedelni vangii diproduksi di
Eropa (Palm Ol Agribusiness Strategic Policy Institute, 2024).

Menurat Isrun Noor, selaku Gubemur Kalimantan Timur, memaparkan
bahwa i bukan persoalan lmgkuq.m w persaingan (Dinas Perkebunan
Provinsi E{nlimantm.m ﬂm w Imh;lushn nint baik beropaya
X klim, banyak yang menilal ini sebagai tindakan
pmlﬂwwl, dmmﬂﬂ}ﬂ sning kﬂrmd:lwmu.’mf South,
sepérmi fndonesia yang mana berbanding terbalik dengan posisi UE sebugai
mq‘apm mh-cm free, amd fair :m'kw.{,uu Megeri BRI
""&l'ﬂ. Ilﬂr kirena UE tidak merefleksikan prinsip mmm hanya

ik keptutmp.u strateisnva, seperti melmw mﬁ lnlmrpuk

g A

ﬂnhﬂ M_mmzmpknn standar gands  yang  biss Llnlnm e jutan
Iiagku@ﬂ“ selektill yang akun memasoki pasar Empa. Berdosarkan aspek
inilah vang mendomng wkanan bagi negara-negam  Globa! Sowth untuk
nm'humkm diri  terhadap repulas  vang dum ﬂbﬂb 'U;'m Eropa

qumwmmequnmm

Wﬁmm rGhMMmrumun negan yung
|uengh.1dupi kemn-kmm, ketimpengun d:umu;i.]iww keterganiungan ekonomi,
salah satunya Indonesia, {Eﬁ:q: o .ﬂ.‘. m. Hal tersebut tentu menciptakan
ketergantungan bar bagi ne\gn.m Global South atas selektivitas kebijakan tersebut.
Keterpantungan bare yang terciptn membukiikan kontradiksi mendalam hingga
kerap disebut sebagai imperialisme hijou atau tindakon untuk memperkuat kontrol
ekonomi dan politik negars maju atas negarm berkembang (Kurniawaty, 2024}
Kepemimpinan UE melalui EGD. memiliki dampak signifikan terhadap dinamika
kekuasaan dan penguatan dominasi negarn Globe! North. Kebijakan ambisius ind
ditempatkan sebagai salah salu instrumen utama dalam ogenda kebijakan UE



{Leonard et al, 2021). Dengan kekoatan sumber daya dan teknologt yeng dimiliki,
UE mampu membentuk wacana tentang keberlanjutan, kemudian menggunakan
posisinya sebagai aktor penting dalam ckonomi global untuk menetapkan standar
keberlanjutan yang tingg:. sera memperkuatnya lewat amron hukum vang saling
berkaitan (Diona Vela Almeida, Vijay Kolinjivadi, Tomaso Ferrundo, Brototi Roy,
Hector Herrern, Marcela Veechiong Gioenculves, 2023), Kemudian, UE secara
tidak langsung memaksa nfgmn-mgjm hh,ugw_m Indonesia untuk melokukan
penyesuaian agar m-hduslnm d £ arat pasar Eropa.

ae_wk lum, ul‘nlnm ;lﬂh WIBW se-_llk mtmmlummi Fartnership and
itlon Agreenient (PCA) (Friswan, 2020). PCA tersebut disnggap sebagai
m llngtnh besar dalam Kerjasama kedua mnﬂ!ﬂa berisi tentang
w bidang seperti, dinlog politil. kemanan, hak asasi manusia. perdagangan
dan investsi, kerjasama pembangunan, lingkungan hidup dan perubahan iklim,
hingga urusan perikanan don kelautan {European Union, _’EIH\'Ifl Tﬂ;‘.ﬁgp;.dnn
Buburgan kegjasama tersebut, UE sebagai wadah dori sekumpulan ﬂwbm
l@nm ‘dulam konteks ini memiliki kekhawatiran dmkun 1501 Imghngun UE
mhmh# pennaﬁainh:m seperti perubahan llcllmJl seria fsiko Mkuuga.ﬂ
Iﬂrhdlp Kesehatan dan kesejahteraannyy {Eumpemﬂmﬁﬂhhm W}' 2024).
Dar hal iersebut, UE yang wumn salah satumh'seﬂmﬂ Bangsa-
Bnngﬂ;«ﬂ!ﬁﬁ_} ingin turut berpartisipasi dan hqmmdahm mewujudukan
mmghhmmpﬂﬂwjmkﬂnn]m mm ditetapkan, terutama
melalui Tujuin Pembangunan Berkelinjutan (S ble: Develapment Goal |
SDGs). Program keberlanjutan mw !Hlﬂ.#ka.n penckanan terhadap
lingkungan, yang kemudian hersmggungnn tﬁhﬂdﬂp !irlapﬁ. sawit yang dianggap
tidak sesuni dengan kriteria berkelanjuton. Kritena berkelanjutan yvang dimaksud

alah  upayas dalom  perlindungan  hutan,  pelestarian  biodiversitas, hingga
pengurangan emist Gas Rumah Koaca (GREK).

Seiring berjalannys waktu, hal ini ténfu menjadi tantangan besar bagi
Indonesia selaku pegara eksportir sekaligus negam pemasok kelapa sowit terbesar
di dunia. Semenjak saat i, industri kelapa sawit Indonesin dihadapkan stas



kritik-krtik terkait dampak deforestasi dan kerusakan habitat. Menumt Sri
Roharjo selaku Guru Besar Fakultas Teknologi Pertanian Umiversitas Gadjah
Mada (UGM), mengatakan bahwa minvak sawit terus dikritik secara tidak fafr
selamat berahun-tahun, korena ditudub tdak sehat, merusak lingkungan, dan
tuduban vang bar terus dimunculkan ditembahka ke doftar kesalahon minyak
sawil {Sucahyo, 2022),
Kelapa sawit atau Elaels L.r:.-mm m:hlah salah satu bentuk komoditas
yang paling banyak di iﬂﬂsl.u‘llitl mmm tﬂlﬂ ﬂﬂ'ﬂl dan sangat potensial di
pasar dunia_ q,ﬂn Hi. Irawan Abdul, SE, 2027) Minyak dari kelapa sawit
dikatokan ﬂlmsanl Jarena manfasmys yamg dapat munﬁhhhrkﬁhumbm pangan
dan bahan baku industl, hingga kebutuhan mnﬂ;m Minyak sawit juga
iﬂﬁﬂ-ﬂh@l huhmmnr energl altermatil’ mhﬂh mmgnn pengganti
I:rm hh diesel yang bermotif minyak bumi, vaitu w dan 1 biodiesel
igsih. 2012). Duri banyaknya kebermanfaatan tersebut, pertumbul
ml!um_imhjﬂ sawit mengalami eskalus: yang substansial dﬁ]mgm
hﬂﬂ--m-elﬂumm Indonesia untuk memenuhi permintaan m ving
spmakin Whl {Lutfish Abdullsh et al, 2024). Diketahui bahwa UE
merupakan negara dengan wilayah yang banyak memproduksi mimyak nabati
z.d;lﬂﬁi minvak kedelni, minyak biji bunga nmlahnl, iﬁﬂl m.ulpk kanola /
rapeseed, Aknn tetapi, tinghkot produkiivitas mm}nw_ﬁhnﬂ mhut dinilai
I;hlh{ﬁﬂ‘hmm sawit ya Ememlhﬂmmdukﬁﬂhls hampir 4-
7 kali &uhﬁﬂiﬁwm:&w wm.w Institute, 2024).
Melalui kei:u_]akaﬂ:. i, narssi yang dilisung memjadi hegemonik karena

dibalik itu, UE sedany mﬁm mm plobal, terlibat dari bins
bagaimana UE menggunakan standar kehijnkannyn untuk melindungi kepentingan

chonominya dengan memenubi kriteria berkelanjuton dari minyak nabati (PASPI
Monitor, 2021). Indonesia seloku negara cksportic, merasa keberatan  dan
dirugikan atas tndakun UE tersebut (Kementerian Perdagangan RI, 2019). Bagi
Indonesia, minyvak Kelopa sawil merupaksn salah sain bentuk komoditas yang
turut andil dalam perekonomian nasional Indonesia, juga selaku penggerak utama
vang berkontribusi mengentnskun Kemiskinan ferutama i wilayah pedesaan,



membantu penciptaan lapangan kerja bagi jutaan masyorakat, sebagan sumber
pendapatan ekspor, hingga mendorong investasi dan infrestrubtur pada sektor
pertaniannya  (Kementerion  Koordingtor Bidang  Perekonomion  Republik
Indonesia, 2021),

Dan perspektif kebermanfaatan minyak sawit bagi Indonesia, Uni Eropa
semestinys tdak menciptakan  kebijakan yvang mendiskrimingsi dan selekuif
dengan mcngutegonkm sawit Irmmmamuml Indonesia, mengingat peran
wital dar komndlmuiq{m bukmmmk ekspor, melainkan juga
scbagai pengeitisan kemiskinan, dan pemn stralegis ‘alam perckonomian
nnsmnal mmn_ Hﬂw murjuihn bahwa EIJD berpotensi menimbulkan
izt yang Hdnh'- ml ' [ Mneg;:ru di Juar
m tersebu (Prayino et al, 2022). Kolonialibme merupakan sebuah aktivitss
w m menguntungkan dan meghasilkan kekaynun bagi ma—m.gm
1 i eksploitasi terhadap bangsa lnin (Sawant, 2012). Kritik terhads A
dﬂﬂ'}ﬂpmmkﬂl bagnimans mengumbil findakan wniuk ﬂmﬂkﬂn
mn.\-a'k ﬂm:h..hi mencerminkun kesenfungan relasi kekuasian global, sebab
minyalk sowit Indouesia memiliki peran strutegis dalam mendukung pembangunan

ﬂuﬂnml ‘masfonal. Hal ini menunjukkan bahwa dmnnmms mhcr da:.'n

diin dapat membali

hcdlrﬁm; dalam  bentuk. knhuaknn ekuﬂami ﬂﬂﬂ ytmt eendﬂ:rung

m m:m M dalam EGD, yakni rancangan kebijakan
biofuel dalum EL R&'gm‘drfun a7l Mmral‘imﬁﬂﬂwuh (EUDR/Regulation
No. 2023/1115) yang m Semun Hﬂm stralegis seperti sawit,
kedelal, kayu, dan kopi bebas dari deforestasi sebelum memasuki pasar Eropa
(European Union, 2023). Ewropesn Green Deal juga lebih  ketat, sebab
mengutamakan - sistem  due  difigence  dan  peolokasi  untuk  memastikan
keterlacakan asal-usul sunm komoditas secars detail {Barclay, 2023).

Dalam peraturonnya terkait penyvediaon komoditas dan produk tertentu
terkait deforestast dan degradast hutan di pasar Eropa, Uni Eropa menempatkan

dirinva  sebagai akior global yang berpengaruh dengan mengambil peran



kepemimpinan melalu penguatan kera sama internasional untuk membangun
sistem multilateral yang inklusif dan berkeadilan (Schunz, 2022). Dalam kerangka
ini, perdagangan yang berkelanjutan diposisikan sebagsi motor utama dalam
mendoreng transisi menuju ckonomi hijau, yang bermjuan untuk mengatmsi krisis
iklim. Akon tetapi, norasi vang dikemas dengan mengedepankan keberlanjutan,
sera tangegunyg jawab moral techadap Ii.ugkmq,a.n, jikat dicermat lebih lanjut,
terdapat konstruksi wacana danunﬂmm m*,uiur bagaimana keberlanjutan
suatu produk berdashrkan pmp#lrm M.Dnlam hal ini, EGD tdak
hanya menjadi kebijakun lingkungan, tetapi fugn menjadi alat reproduksi relasi
kuasa Hmﬂwmm negars (n'm‘.mi-...,:\’uﬂi ‘atas negara Global

Dari kacamata  pastakolonial, kebijakin seperti RED Il dmn EGD
menunjukkan bagaimana kebijakan Eropa telah berevolusi dari tahun 2014 hingga

2019, yang mana perkembangar ini secara langsung stk ﬁlbt
mfm perselisthan mengennl  produksi, konsumsi, dm m
miinyak kelape

kelap: 'ﬁiwil (Kinseng et al, 2023}, Diskursus yang djhun@.__mrl.ulm
RED N dan European Green Deal menggambarkan bagaimana Uni Eropa
memunfaatkan kekuatan normatifoya (mormarive power) unfuk menanamkan
standar kepentingan global yang pada kenyatsannya wiﬁdﬂ qﬂﬁ-mlnu dan
kepentingan internal mercka. Teseermin melalui wnwrﬂm RED 11, yang
menetapkan kriteria ketat techadap biofuel berhasis minyak sawit dan menyatakan
hmhqu‘.mﬁiﬂﬂ risiko wngw.ﬁ:":;mdnp deforestasi dan
tidak berkelanjutan. Melalu SRt 'muwlﬁﬁ'miu dikategorikan tidak
mermenuhi “keiteria h:JnLE‘T!Iﬂ'lH Mmﬂ memperlibatkan sdanya
upayn standarisasi blubnl di mana norma daﬁ &eimm tentang “keberlonjutan™
atiu “emergi  hijau”  ditentukan  oleh  akior  plebal  dominan,  lanpa
mempertimbangkan konteks sosial, hingga ckonomi negara produsen.

Dalam kerangka Postkolonialisme, hal im bisa dilihat sebagai benuk
reproduksi relasi kolonial dalam wacans kentemporer. Gagasan dari Edward Said
terkait Orientalisme menjelaskan bagmmans Barat menciptakan clira fentang
Timur yang dalam konteks ini sehagai entitas yang kurang berkembang, tidak



rasional, hingga paling jouh perlu diarahkan. Demikian pula, koasep green
imperialtsm menunjukkan  bagaimana  kekuatan  global menggunakan  isu
lingkungan uniuk memperkuat dominasi atas negara-negara berkembang, dengan
dalih penyelamatan planet, padahal di dalamnyn terselip kepentingan ekonomi-
politik (Diana Vela Almeida, Vijay Kolinjivadi, Tomaso Ferrando, Brototi Roy,
Hector Hu'rr.ra. Muarceln Vecchione Goncalves, 2023)

|llii' lfii. i, \

ao08  am amy e v jme zam

Gambar 1.1.1 Data RED 11



Sumber: Diolah oleh (Eris Girasto, Erwin Agung Nur Rohmat,, Rafael Agintha
Tarigan, Riska Meyliana Sari, 2024)

Menurut (Eris Girasto, Erwin Agung Nur Rohmat, Rafael Agintha
Tarigan, Riska Meyliana Sari, 2024), berdasarkan data yang ditampilkan dalam
wrafik, terlilat balwa pada tahun 2018 terjadi adanya intervensi kebijakan RED [
vang berdampak pada dinamika eks
Uni Eropa, yang mana be

i dinnalisis_ sekitar 45%

m rentang wakin 1989
hingga 2016, berlangsung di area yang sebelumnya berupa butan. Selam itu,
sekitar 23% ekspansi minvak sawit di seluruh dunia pada periode 2008 hingga
2011 terjadi di kawasan lahan gambut. Data ini kerap dijadikan landasan dalam
kebijakan keberlanjutsn Eurapean Creen Deal, yang bertujuan uniuk membatasi
impor minyak sawit ke pasar Eropa.




Minyak sawit dani Indonesin kernp diciakan sebagai penyebab utama
deforestast, sementarn produk pertanion dari Eropa, sepem minvak rapesced dan
kedetai, jarang mendapatkan kritik vang sama. Dalam perspektif pascakolonial,
pendekatan ini dapat dikritisi sebagal bentuk  Orientalisnre ehologis.dl mana
negara-negara Global North memposisiken din sebagai aktor vlama dalam
menentukan stundar keberlanjutan global. Hal ini menggambarkan bagaimana Uni
Eropa mengontrol wacana hberlun;utﬂ. m hegemonik dengon menekankan
narasi  yang mﬂMﬂn w m dan geopolitik  mereka,
Dominasi ini mlﬂ!nﬂ merspakan kelanjutan ﬁm cksploitasi sumber
daya alam yung qunﬁiujllﬂm Meskipun J;munﬁﬁm telah berakhir,
warisan ketimpangan masih beelanju dalam struktir ekotiomi ghhl Pada miasa
Kkalonial, sumber daya Slam ficgarn jajahon HIEWHWHHHHHH negar
m dengan mengorbankan kesejahteraan penduduk lokal (Iwan: Setiawan,
Su@ﬂl;l#lﬂsm.mh 2008). Kini, mekanisme yang ILbﬂtMM@dui
Mlﬁmmpknn untuk mempertahankan ketergantungan ekonomi negara

hang terhiadap negar maju. Uni Eropa dengan daya tawar pasar yung kuat,
Mpumn standar keberlnnjutan yang mrngu.utungun mieneka kepoda
Mg m]!lﬂ Enguﬂgnyn Indonesin, sebogoi - salah mm minyak sawit
Iﬁhﬁu dunia, menjadi rentan terhadap kebuakan imi th.mmyn pada
ekspor minyk SanitDesian demikipn, wacana km yang di usung UE
tidak mm edulian lingkungan, ww berfungsi sebagai
mslnmpﬂﬂﬁnﬁm yanng memperkuat dominusi Global North atas
Cilobal Suu:j:.

Diskursus keberlanjutan. m

rhe dlw Evopa turut membentuk
keinginan pasar dan kebijokan mlern.nsmnnl hal tersebut tergambarkan oleh

konsumen yang semakin terinformasi don memiliki  owaremess akan  isu
lingkungan, seperti deforestasi, krisis iklim, don juga mendorong perusahoan-
perusahaan Eropa untuk mengadopsi label seperti bebas minyak sawit, organik,
atnu bebas GMO, gunn respons oka kekhawutiron tersebut (Official EU Website,
2019). Dan gwarewess tadr, membunt konsumen menjadi selektif dalam menulih produk
yang mercka beli. Banyak dari konsumen yang mulai menghinderi produk yang

11



mengandung minyak kelapa sawit atau produk lainnya yang dianggap tidak ramah
bngkunpgan. Wacana yeng dibangun telah melahidan standar bngkengon vang berokar
duri sudut pandang negara-negara Global North,

Dengan demikian, terjudi kontinuitas historis dalam bentuk relasi ckonomi-politik
untara Barat aton (lebal North atas Timur stog Globad Soueh, di mann negara-negara
bekis penjajah kembali menempatkan dirinya schagai otoritas moral dan teknokratis
i Meskipun memiliki moksud
echijakan RED 11 dan EGD,

{EGD), | i laar progresif, secara
umplisit memoaat aspe L5 danggengkan pola relasi
kekuasaan antara negara-négara Gle { South. Melalui perspektif

Postkolonial, penelitian ini berupaya mengunghap dindmika hegemont dalam narasi
keberlanjutan global, serta mengidentifikasi pola ketergantungan struktural yang
memperkuat subordinasi negora-negara Global South, khususnya Indonesia.

Representasi dari ketimpangan tersebut dianalisis melalui diskursus EGD terhadap
komoditas minyak sawil Indonesia, guna memberikan pemuhaman lebih dalam
mengenai  bagaimana  standar  Keberlamjutan  dapat  menciptakan  atau



1.4 Manfaal Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
hubungan internasional, khususnya dalam  perspektif  Postkolonial, dengan
menyoroti bagaimana td:ijnhu Ilnﬂnngan rlobal, seperti Ewropean Green Deal

Memaparkan dasar teoritis dan kerangka konsep penelitian, membandingkun dan
menguraikan perbedaan antars penelitian terdahuly dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis, serta diakhiri dengan penyajion kerangka pemikiran yang

menjadi dassr pemikiran untuk memahami dan mengembangkan penelitian ini.
2.1. Landasin Teori
2.2 Penelitian Terdahulu



2.3. Kerangka Pemikiran
BAB I1I: METODOLOGI PENELITIAN
Menyajikan metode penelitian, serta teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mendukung penyusunin penelitian yang sesuai dan bermanfaat,
3.1. Jenis Penelitian
3.2. Teknik Pengumpulan Data
3.3. Teknik Analisis Data
BAB IV; ANALIS
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